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ABSTRAK 

 

Ida Yatul Ukhra.2012/1206019 : Penerapan Pendekatan Saintifik dalam 

Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKN) di SMA Negeri 

1 Solok Selatan 

 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Azwar Ananda, M.A 

   2. Dra. Aina, M.Pd   

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum maksimalnya Penerapan 

Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengambarkan/mendeskripsikan sejauhmana penerapan pendekatan saintifik oleh 

guru yang meliputi perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Pemilihan informan dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, dan yang menjadi informan dalam penelitian ini 

adalah guru PPKn kelas X MIA2, siswa-siswi kelas X MIA 2, dan Kepala SMA 

Negeri 1 Solok Selatan. Jenis data dalam penelitian ini adalah primer dan data 

sekunder. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

observasi, pedoman wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data 

melalui cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dengan penggunaan 

sumber, metode, penyidik dan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah merumuskan dan 

menuliskan langkah-langkah pendekatan saintifik seperti kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar dan 

mengkomunikasikan kedalam RPP, namun belum dikembangkan secara maksimal 

berdasarkan karakteristik dan tujuan dari pendekatan saintifik itu sendiri. Dilihat 

dari segi pelaksanaan, guru sudah menerapkan pendekatan saintifik namun kurang 

maksimal. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya perhatian siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung terhadap media yang telah disediakan oleh guru, 

terdapat 2 atau 3 siswa yang mampu bertanya, kurangnya minat siswa untuk 

mengumpulkan informasi terkait materi yang sedang dipelajari dan kurangnya 

kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran. Keadaan 

tersebut menunjukkan bahwa guru belum mampu menerapkan langkah-langkah 

pendekatan saintifik selama proses pembelajaran maupun dalam hal pengelolaan 

kelas. 

 

Kata kunci: Penerapan Saintifik, Kurikulum 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peraturan Pemerintahan No 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 1 menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dari pengertian tersebut jelas 

bahwa peran kurikulum dalam dunia pendidikan sangat penting. Untuk itu 

diperlukan desain dan rancangan kurikulum yang bekualitas agar  tujuan 

pendidikan dapat tercapai seperti yang diharapkan. 

Di Indonesia berbagai kurikulum hadir dalam kurun waktu yang 

berbeda-beda. Terakhir kurikulum  yang diterapkan yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), dan kemudian dikembangkan menjadi Kurikulum 

2013. Kurikulum KTSP tentunya membawa warna tersendiri didunia 

pendidikan, namun demikian kurikulum tersebut juga masih banyak 

kelemahan-kelemahan yang harus disempurnakan dan dikembangkan. Hal ini 

sama dengan apa yang dikemukakan oleh Muhammad Nuh (2013:49)  yang 

menyatakan bahwa “Kurikulum KTSP meski bagus, namun perlu ada 

pembaharuan untuk menjadi lebih tepat bagi pendidikan anak zaman sekarang 

ini”.  Ini berarti pengembangan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 

merupakan pilihan tepat, karena dengan pengembangan yang dilakukan maka 
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kelemahan-kelemahan dalam kurikulum KTSP dapat diperbaiki melalui 

Kurikulum 2013. 

Meskipun kehadiran Kurikulum 2013 diharapkan oleh semua pihak 

dengan tujuan untuk memperbaiki dan mengubah karakter siswa kearah yang 

lebih baik, ternyata Kurikulum 2013 masih memiliki kelemahan-kelemahan 

yang perlu dikaji ulang. Ini terbukti dengan pemerintah mengeluarkan surat 

edaran menteri yang ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya Permendikbud 

Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan 

Kurikulum 2013. Permendikbud Nomor 160 Tahun 2014 menyebutkan 

bahwa “ satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang telah 

melaksanakan Kurikulum 2013 sejak semester pertama pada Tahun Pelajaran 

2014/2015 kembali melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 mulai semester 

kedua selama Tahun Pelajaran 2014/2015 sampai ada ketetapan dari 

Kementerian untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Sedangkan satuan 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang telah melaksanakan 

Kurikulum 2013 selama tiga semester tetap menggunakan Kurikulum 2013. 

Sekolah-sekolah tersebut merupakan sekolah rintisan penerapan Kurikulum 

2013”(Ika Budhi Utami,2015:1) 

Kurikulum 2013 memiliki ciri khas tersendiri yaitu adanya penerapan 

Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) atau ilmiah dalam proses 

pembelajarannya. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik dalam proses 

pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, 

percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau 
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informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 

menyimpulkan, dan mencipta (Daryanto, 2014: 59). Dengan demikian siswa 

harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta mampu mengolah sendiri 

apa saja yang diamati dilapangan sesuai dengan materi pembelajaran yang 

sedang  dipelajarinya. 

Pendekatan saintifik juga dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, dan memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 

saja, kapan saja, tidak hanya bergantung pada informasi searah dari guru. 

Dalam hal ini kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta/diarahkan untuk 

mendorong peserta didik mencari tahu dari berbagai sumber melalui 

observasi, dan bukan hanya diberi tahu (Daryanto, 2014:51). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru dan hanya belajar 

teori, melainkan langsung terlibat dalam proses belajarnya. Dapat dilihat 

bahwa praktek dan pengamatan siswa harusnya lebih mendominasi 

dibandingkan teori. 

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Daryanto diatas jelas terlihat 

bahwa dalam Kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik 

tentunya keaktifan guru dan siswa sangat diperlukan. Siswa dituntut  tidak 

hanya mampu menguasai materi namun juga harus lebih aktif dan kreatif 

dalam mencari informasi dari berbagai sumber tidak hanya dari guru. 

Disamping itu guru juga harus mampu menciptakan pembelajaran yang 

bukan hanya mentransfer atau memberikan informasi, namun lebih bersifat 
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menciptakan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat berfikir kritis dan 

membentuk pengetahuan.  

Dari yang telah dijabarkan diatas jelas terlihat  bahwa peran guru 

dalam menerapkan Pendekatan Saintifik sangatlah penting. Guru dituntut 

untuk lebih aktif, kreatif, berinovasi dan mampu menempatkan dirinya 

sebagai fasilitator yang baik dalam memberikan pembelajaran. Dalam artian 

untuk menerapkan pendekatan saitifik dalam pembelajaran siswa masih 

membutuhkan banyak bimbingan dan arahan dari guru. Namun  

kenyataannya sebahagian guru masih kebingungan dalam menerapkan 

Pendekatan Saintifik ini. Guru melakukan perencanaan pembelajaran dengan 

membuat RPP sendiri setiap akan melaksanakan pembelajaran, namun masih 

mengalami kesulitan saat pembuatan RPP tersebut. Guru masih kesulitan 

untuk mengembangkan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik dalam RPP. Untuk proses pembelajarannya, guru sudah 

menggunakan pendekatan saintifik namun masih mengalami kendala, guru  

masih banyak menggunakan sistem tradisional dimana guru masih berperan 

menjadi sumber belajar bukan menjadi fasilitator. Guru-guru di SMA Negeri 

1 Solok Selatan khususnya guru PPKn masih banyak menggunakan metode 

ceramah, walaupun terkadang juga menggunakan metode diskusi dan tanya 

jawab. Tetapi metode ceramah adalah metode yang paling sering digunakan, 

sehingga siswa kurang aktif dalam kelas. Prosedur pembelajaran dengan 

menggunakan tahapan-tahapan yang sesuai dengan pendekatan saintifik 

seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan 



5 
 

 
 

belum terlaksana sepenuhnya, sehingga pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik masih belum nampak secara maksimal.  Selain itu berhubungan 

dengan sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai sehingga 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013  tidak bisa diterapkan 

dengan semestinya.  

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  (PPKn)  

lebih menekankan pada pembentukan sikap, dengan tujuan agar peserta didik 

mampu menjadi manusia yang beriman, cakap, kreatif, mandiri dan mampu 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk itu 

seorang guru PPKn harus mampu menciptakan pembelajaran dengan kreatif 

dan inovatif, mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 

atau lingkungan peserta didik itu sendiri. Sehingga tujuan dari pembelajaran 

PPKn dapat tercapai  dan terealisasi dengan baik dalam kehidupan siswa. 

Berdasarkan tujuan diatas, tentunya penerapan Pendekatan Saintifik 

dalam pembelajaran PPKn seharusnya sangat efektif, karena dengan 

menggunakan Pendekatan Saintifik/ ilmiah ini peserta didik diharapkan 

memiliki bekal untuk menghadapi dan memecahkan masalah yang ada di 

masa yang akan datang. Dengan menggunakan pendekatan saintifik/ilmiah 

dalam pembelajaran maka siswa akan mampu mengamati hal-hal yang benar-

benar terjadi dalam kehidupann atau lingkungan mereka sendiri. 

SMA Negeri 1 Solok Selatan merupakan sekolah yang sudah 

menerapkan Pendekatan Saintifik pada kurikulum 2013 dalam 

pembelajarannya. SMA Negeri 1 Solok Selatan memang sudah menerapkan 
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Kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 2013/2014 untuk sebagai sekolah 

percontohan (pilot projeck). SMA Negeri 1 Solok Selatan dengan jumlah 

siswa sebanyak 769 orang merupakan sekolah unggul yang berada di Solok 

Selatan. Berbagai hal telah dipersiapkan untuk menerapkan Kurikulum 2013, 

baik itu dari segi sarana prasarana, fasilitas, dan sumber belajar yang 

mendukung, sampai juga beberapa kesiapan yang dilakukan oleh guru dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai kurikulum 2013, namun tetap saja 

terdapat kendala-kendala yang menyebabkan belum maksimalnya penerapan 

pendekatan saintifik ini dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi awal, salah satu guru PPKn di SMAN 1 

Solok Selatan mengatakan bahwa “proses pembelajaran yang dilakukan 

sudah menggunakan pendekatan saintifik namun belum terlaksana dengan 

maksimal”. Guru mengaku sering terkendala dalam melakukan kegiatan-

kegiatan menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, 

bertanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi dan juga 

kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan. Selain itu juga terkendala 

dengan alokasi waktu yang ada saat proses pelaksanaan pembelajaran karena 

banyaknya kegiatan dalam satu kali pertemuan. Hal inilah yang menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Berdasarkan data observasi awal 

peneliti menemukan bahwa guru yang ada di SMA Negeri 1 Solok Selatan 

yang mengajar mata pelajaran PPKn merupakan lulusan dari Jurusan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).Tidak ada guru dari 
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jurusan lain yang mengajar PPKn disekolah tersebut. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 

Data Guru PPKn di SMA Negeri 1 Solok Selatan 

No. Nama Jurusan Tamatan 

1 Rifdanilson, S.Pd, M.M PPKn Universitas Negeri Padang 

2 Amrias, S.Pd PPKn Universitas Negeri Padang 

3 Fitriana Izzati, S.Pd PPKn Universitas Bung Hatta 

4 Siswaheri  PPKn Universitas Negeri Padang 

5 Efi Susiyanti, M.pd PPKn Universitas Negeri Padang 

6 Dra. Osmayanti PPKn Universitas Bung Hatta 

 

 

Berdasarkan data diatas seharusnya tidak banyak kendala yang 

ditemui guru dalam menerapakan pendekatan saintifik mengingat guru-guru 

tersebut berasal dari jurusan yang memang mereka kuasai. Namun pada 

kenyataannya penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru PPKn di SMA Negeri 1 Solok Selatan belum juga 

maksimal. Berdasarkan permasalah diatas peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Saintifik 

dalam Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di SMA Negeri 1 Solok Selatan.”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 

masalah yang berkaitan dengan masalah pokok penelitian ini yaitu : 

1. Guru kesulitan dalam menerapkan langkah-langkah menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

2. Guru kesulitan dalam melakukan penilaian yang sedemikian banyak. 
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3. Guru terkendala akan waktu yang tidak mencukupi untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran yang terlalu banyak. 

4. Guru kebingungan dengan media pembelajaran yang akan dipakai dalam 

proses pembelajaran. 

5. Sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga pembelajaran tidak 

efektif. 

6. Siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada” Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di 

SMA Negeri 1 Solok Selatan”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapkan pendekatan saintifik 

dalam Kurikulum 2013 pada  Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di SMA Negeri 1 Solok Selatan?”. 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan/mengambarkan penerapkan pendekatan 

saintifik dalam kurikulum 2013 pada  Mata  Pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKN) di SMA Negeri 1 Solok Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini memberikan suatu kajian ilmiah mengenai 

penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PPKN. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah pengetahuan peneliti tentang penerapan pendekatan 

saintifik dalam kurikulum 2013 dalam pembelajaran khususnya PPKn. 

b. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar 

guru lebih baik lagi dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 

Pendekatan Saintifik terutama bagi guru PPKn . 

c. Bagi sekolah penelitian ini menjadi sumbang saran dalam rangka 

perbaikan proses belajar menggunakan pendekatan saintifik sehingga 

dapat meningkatkan potensi siswa dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1 

Solok Selatan mengenai penerapan pendekatan saintifik dalam kurikulum 

2013, maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Guru sudah merencanakan pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik yang dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Dimana dalam RPP tersebut hanya dijabarkan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah pendekatan 

saintifik saja. Namun belum dikembangkan berdasarkan karakteristik 

dan tujuan dari pendekatan saintifik itu sendiri.  

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sudah menerapkan pendekatan 

saintifik, namun pelaksanaan tersebut belum maksimal. Hal ini dilihat 

dari masih kurangnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu pelaksanaan pembelajaran 

masih diidominasi oleh guru, sedangkan keaktifan  siswa masih kurang.  

Hal ini dikarenakan masih kurang mampunya guru dalam menerapkan 

pendekatan saintifik.  Baik dalam menerapkan langkah-langkah 

pendekatan saintifik selama proses pembelajaran maupun dalam hal 

pengelolaan kelas oleh guru. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah: 

1. Bagi guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk mampu 

mengembangkan Rencana Pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

2013, membiasakan pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 

dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan langkah 

pembelajaran 5M dan juga dengan memperhatikan tujuan dari 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik sendiri. 

Kemudian dalam pembelajaran guru diharapkan menggunakan 

model dan media pembelajaran yang lebih beragam dan bervariasi 

agar pembelajaran tidak membosankan dan bermakna bagi siswa.  

2. Bagi kelapa sekolah diharapkan sering mengawasi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru sehingga bisa memberikan bimbingan 

terhadap guru-guru yang masih belum mampu untuk menerapkan 

pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 dengan baik.  
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